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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Likuiditas Bank Syariah 

Mandiri 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana dipercayakan masyarakat 

luas kepada bank. Setiap bank mengalami pertumbuhan yang dipengaruhi oleh 

perkembangan kemampuannya dalam melakukan penghimpunan dan masyarakat 

luas, baik dalam skala kecil maupun besar.
152

 Keberhasilan suatu bank dapat 

terlihat ketika pihak bank mampu menghimpun dana dalam bentuk simpanan, 

giro, dan deposito yang kemudian disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan 

kepada masyarakat. Apabila bank berhasil  menghimpun dana dalam jumlah yang 

besar, maka dana yang disalurkan ke pembiayaan juga dalam jumlah yang besar. 

Hasil penyaluran pembiayaan tersebutlah bank akan mendapatkan keuntungan 

berupa nisbah bagi hasil serta dapat mengembalikan dana yang dihimpun dari 

masyarakat, ketika si nasabah menariknya sewaktu-waktu.  

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini. Hasil uji t pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa thitung  (-

3,364) lebih besar dari ttabel (2,042) menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak 

Ketiga (DPK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Likuiditas yang 

dalam penelitian ini diproyeksikan dengan rasio Financing to Deposits Ratio 

(FDR) Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. Hal ini telah terbukti
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 Muhammad, Manajemen Bank  Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), hal. 
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hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

DPK terhadap FDR Bank Syariah Mandiri. Koefisien negatif menunjukkan bahwa 

jika DPK mengalami suatu peningkatan maka akan diikuti dengan adanya 

penurunan pada tingkat FDR, hal ini disebabkan karena pihak Bank Syariah 

Mandiri tidak hanya menyalurkan DPK ke bentuk pembiayaan namun bisa 

menyalurkan ke dalam bentuk instrument-instrumen keuangan dan investasi 

seperti giro wadi’ah di Bank Indonesia dengan cara ini lah pihak bank akan 

mendapatkan keuntungan dengan risiko dengan skala yang kecil. Pertumbuhan 

pembiayaan yang lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan DPK akan mendorong 

peningkatan FDR. Selain itu, DPK juga ikut mendukung pendanaan aset di luar 

kredit misalnya kegiatan operasional perbankan dan biaya-biaya yang lain.  

Pengaruh signifikan menunjukkan bahwa variabel DPK signifikan pada 

level 0,05 dengan adanya arah koefisien negatif maka jika terdapat perubahan 

pada nilai DPK maka dapat mengubah nilai FDR secara signifikan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya nilai DPK maka akan 

menurunkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri secara signifikan dan sebaliknya, 

jika semakin menurun nilai DPK maka akan meningkatkan nilai FDR Bank 

Syariah Mandiri secara signifikan. 

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahmudah
153

 dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap FDR. Financing to Deposits Ratio (FDR) adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank guna menunjukkan 
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tingkat kesehatan bank, dengan membandingkan antara jumlah pembiayaan yang 

disalurkan dengan jumlah dana pihak ketiga. Untuk perbedaannya terletak pada 

objek penelitiannya, dimana penelitian Mahmudah adalah Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah Muamalah Berkah Sejahtera. Sedangkan penelitian 

saya objek penelitian saya adalah Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2019. 

Penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafidah Laila 

Ramdhan
154

 dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa DPK berpengaruh 

signifikan negatif terhadap FDR. Untuk perbedaannya terletak pada objek 

penelitian yaitu perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa 

Romsyana menunjukkan bahwa DPK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

FDR, perbedaannya terletak pada objek penelitian yaitu BNI Syariah. Disamping 

itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Romsyana juga menunjukkan bahwa 

penelitian ini tidak searah karena pada BCA Syariah ternyata DPK berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap FDR.
155

 

Penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Shopy 

Nadia dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap FDR dengan objek penelitian yang sama yaitu Bank 

Syariah Mandiri periode tidak jelas
156

, sedangkan dalam penelitian ini periode 
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 Hafidah Laila Ramdhan, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Likuiditas Pada 

Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Skripsi tidak diterbitkan, 2018), hal. 72 
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 Shopy Nadia, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Likuiditas Bank Syariah 
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Jakarta, 2010), hal. 78. 
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2012-2019. Penelitian ini juga tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khridmadanty Angelita, dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa DPK tidak 

pengaruh terhadap tingkat likuiditas Bank Umum Syariah (FDR).
157

 Penelitian ini 

tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Aena Mardiyah
158

 dalam 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif dan singifkan 

terhadap FDR namun objek penelitian yang digunakan berbeda, dimana penelitian 

Mardiyah adalah Bank Umum Syariah Di Indonesia periode 2012-2014 

sedangkan penelitian saya objek penelitian adalah Bank Syariah Mandiri periode 

2012-2019. 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori dari Ascarya menyatakan bahwa 

bank syariah dalam melaksanakan kegiatan pengumpulan dana dari nasabah dapat 

melalui deposito atau investasi maupun titipan giro dan tabungan. DPK dalam 

perbanakan dikatakan berhasil ketika mampu menghimpun dana masyarakat 

dalam jumlah yang besar, tinggi rendahnya DPK akan mempengaruhi 

kelangsungan operasional bank dalam memberikan pembiayaan Dana yang telah 

terkumpul akan diinvestasikan ke dalam dunia usaha melalui investasi sendiri 

(non bagi hasil) dan investasi dengan pihak lain (bagi hasil). Ketika suatu saat 

terdapat hasil (profit), maka bagian profit untuk bank harus dibagi kembali antara 

bank dengan nasabah pendanaan.. Selain itu, pada bank syariah juga memberikan 
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jasa perbankan kepada nasabah.
159

 Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa DPK mempunyai pengaruh terhadap Likuiditas (FDR) Bank Syariah. 

Penelitian ini relevan dengan teori Muhammad
160

, Kasmir
161

, dan Fatwa DSN-

MUI
162

. 

 

B. Pengaruh Net Working Capital (NWC) Terhadap Likuiditas Bank Syariah 

Mandiri 

Net Working Capital (NWC) disebut sebagai modal kerja bersih yang 

diperoleh dari selisih dari current assets dengan current liabilities dan seluruh 

biaya operasi perbankan sehari-hari dibebankan pada rasio ini.
163

 NWC 

merupakan bagian salah satu dari pengukuran untuk melihat sejauh mana bank 

terlindungi dari masalah likuiditas. Berdasarkan analisa data dan pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Hasil uji t denga thitung (0,424) 

lebih kecil dari ttabel (2,042) menunjukkan bahwa variabel Net Working Capital 

(NWC) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Likuiditas yang dalam 

penelitian ini diproyeksikan dengan rasio Financing to Deposits Ratio (FDR) 

Bank Syariah Mandiri periode 2012-2019. Hal ini berarti bahwa hipotesis 2 tidak 

terbukti, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara NWC terhadap FDR Bank Syariah Mandiri. Artinya semakin 

meningkatnya nilai NWC maka akan meningkatkan nilai FDR Bank Syariah 

Mandiri namun tidak signifikan dan sebaliknya, jika semakin menurunnya nilai 
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NWC maka akan meningkatkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri namun tidak 

signifikan atau dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara 

NWC terhadap FDR. Ketika semakin tingginya NWC maka dana yang dimiliki 

bank untuk kegiatan operasionalnya tinggi sehingga bank mampu membayar 

kewajiban segeranya. Sehingga semakin tinggi NWC akan menunjukkan semakin 

tinggi pula likuiditas bank tersebut atau bisa disebut juga likuiditas bank menjadi 

bank. Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Farhan Akhtar, menunjukkan bahwa NWC berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap manajemen risiko likuiditas.
164

 Hal tersebut dikarenakan 

modal kerja yang digunakan bank merupakan modal kerja dan konsep fungsional. 

Modal kerja tersebut menitikberatkan pada fungsi modal dalam mendapatkan 

penghasilan dan tidak digunakan untuk melunasi kewajiban perusahaan. 

Penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif 

Lukman menunjukkan bahwa NWC berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

likuiditas (FDR), objek penelitian tersebut adalah perbankan nasional yang 

terdaftar di Bank Indonesia dalam periode 2007-2011.
165

 Penelitian ini juga tidak 

searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Raditya Ndaru PP menunjukkan 

bahwa NWC berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas bank 
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syariah.
166

 Dan penelitian ini juga tidak searah dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Neneng Yunaningsih menunjukkan bahwa NWC berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah (Bank Mega Syariah, BCA 

Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan BRI Syariah).
167

 

Hasil penelitian ini didasarkan pada teori Kasmir yang menyatakan 

bahwa NWC dapat dimaknai sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva 

lancar atau aktiva jangka pendek seperti kas, surat-surat berharga, piutang, 

persediaan dan aktiva lancar lainnya.
168

 NWC biasanya digunakan untuk 

membiayai semua utang yang jatuh tempo. Semakin tinggi tingkat NWC maka 

semakin mudah perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
169

 

Dari pernyataan tersebut dapat dismpulkan bahwa NWC memiliki pengaruh 

terhadap Likuiditas (FDR) Bank Syariah Mandiri. Hasil penelitian ini relevan 

dengan teori Lukman Syamsuddin
170

 dan Irham Fahmi
171

.   

 

C. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Likuiditas Bank 

Syariah Mandiri 

Non Performing Financing (NPF) merupakan kredit yang bermasalah, 

biasanya diakibatkan oleh analisis kredit yang kurang tepat, kondisi ekonomi yang 

tidak stabil dan terkadang terjadinya kegagalan pada kegiatan  ekonomi. 
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Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini. Hasil uji t dengan thitung  (0,140) lebih kecil dari ttabel (2,042)  

menunjukkan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap Likuiditas yang dalam penelitian ini 

diproyeksikan dengan rasio Financing to Deposits Ratio (FDR) Bank Syariah 

Mandiri periode 2012-2019. Hal ini berarti bahwa hipotesis 3 tidak terbukti,  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara NPF terhadap FDR Bank Syariah Mandiri. Artinya semakin meningkatnya 

nilai NPF maka akan meningkatkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri namun tidak 

signifikan dan sebaliknya, jika semakin menurunnya nilai NPF maka akan 

meningkatkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri namun tidak signifikan atau dapat 

dikatakan bahwa tidak ada pengaruh secara parsial antara NPF terhadap FDR. 

Tidak signifikannya NPF terhadap FDR karena berdasarkan data, dimana ada 

kecenderungan penurunana NPF terus terjadi yang disebabkan karena industri 

perbankan bisa menekan angka pembiayaan macet. Banyaknya pembiayaan macet 

yang telah disalurkan pihak bank yang selektif dengan menggunakan prinsip 5C. 

semakin menurunnya risiko pembiayaan macet, sehingga tidak akan mengganguu 

likuiditas dalam bank syariah tersebut. Hal ini sama seperti yang terjadi pada 

Bank Syariah Mandiri periode 2012-2019.  

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa NPF memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap FDR pada Bank 
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Syariah di Indonesia.
172

 Sedikit terdapat perbedaan pada objek penelitiannya saja, 

karena pada penelitian tersebut objeknya secara keseluruhan bank syariah di 

Indonesia sedangkan penelitian ini hanya mengambil sampel pada Bank Syariah 

Mandiri periode 2012-2019. 

Penelitian ini juga tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Aena Mardiyah menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap FDR.
173

 Tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Khridmadanty Angelita yang menunjukkan bhawa NPF mempunyai pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Likuiditas KSPPS Muamalah Berkah Sejahtera 

Surabaya periode 2011-2015.
174

 Dan juga tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Muttaqin menunjukkan bahwa NPF mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas perbankan syariah Indonesia 

2013-2017.
175

 Penelitian ini juga tidak searah dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Ulfa Romsyana menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap BNI Syariah dan BCA Syariah periode 2011-2018.
176
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Penelitian ini didasarkan pada teori Kasmir yang menyatakan bahwa 

semakin besar tingkat NPF menunjukkan bahwa bank tersebut memiliki tingkat 

profesionalisme yang masih rendah dalam mengelola pembiayaan yang disalurkan 

dan tingkat risiko atas  pemberian pembiayaan tergolong tinggi. Tingginya NPF 

dapat mengurangi kemampuan perbankan dalam menyalurkan kredit., dan 

sebaliknya jika NPF menurun maka kredit yang disalurkan akan meningkat.
177

 

Hasil penelitian ini relevan dengan teori Lukman Dendawijaya
178

, dan Kasmir
179

. 

Akan tetapi hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh NPF terhadap 

FDR tidak signifikan. 

 

D. Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Likuiditas Bank Syariah 

Mandiri 

Return On Assets (ROA) digunakan untuk menunjukkan efektivitas bank 

dalam menghasilkan keuntungan (return) dengan mengoptimalkan aset yang 

dimiliki.
180

 Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini. Hasil uji t dengan thitung (2,319) lebih besar dari ttabel (2,042) 

menunjukkan bahwa variabel Return On Assets berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Likuiditas dalam penelitian ini diproyeksikan dengan rasio 

Financing to Deposits Ratio (FDR) Bank Syariah Mandiri periode 2012-2019. 

Hal ini berarti bahwa hipotesis 4 terbukti.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

ROA terhadap FDR Bank Syariah Mandiri, koefisien yang positif menunjukkan 

bahwa jika ROA mengalami  kenaikan maka akan diikuti dengan  meningkatnya 

FDR Bank Syariah Mandiri secara signifikan atau dapat dikatakan ROA 

berpengaruh terhadap FDR. Hal tersebut dikarenakan ROA menunjukkan 

besarnya profitabilitas yang dihasilkan oleh suatu bank dan jika nilai ROA 

meningkat maka akan menunjukkan peningkatan profitabilitas bank bersangkutan. 

Tingginya tingkat profitabilitas  menunjukkan bahwa pihak bank banyak 

menginvestasikan dananya ke dalam bentuk aktiva produktif sehingga dari 

kegiatan investasi yang telah ditanamkan maka akan mendapatkan return investasi 

yang tinggi pula. Meningkatnya laba pada suatu bank mengindikasikan bahwa 

pihak bank mempunyai dana yang cukup banyak untuk disalurkan ke dalam 

pembiayaan, tetapi jika dana tersebut terlalu banyak disalurkan ke dalam 

pembiayaan nanti untuk kedepannya dapat menurunkan likuiditas karena 

mengakibatkan risiko terjadinya pembiayaan bermasalah sehingga aset bank 

menjadi likuid. Semakin besar ROA maka semakin besar juga tingkat keuntungan 

yang dapat dicapai bank dan semakin baik juga posisi bank tersebut. Dengan 

profit yang besar maka akan meningkatkan modal sehingga bank dapat 

menyalurkan pembiayaan lebih banyak dan dapat memenuhi kewahiban jangka 

pendeknya.  

Penelitian ini searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Lukman 

Santoso dan Sukihanjani menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap FDR di perbankan Indonesia.
181

 Searah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Raditya Ndaru PP menunjukkan bahwa ROA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap likuiditas bank syariah (FDR)
182

. Penelitian ini 

searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Widdy Mochammad Anthika 

menunjukkan bahwa ROA berpengaruh terhadap FDR
183

. Searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khridmadanty Angelita ROA mempunyai 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah periode 

2011-2015
184

 

Penelitian ini tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Neneng 

Yunaningsih menunjukkan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap likuiditas 

bank syariah
185

. Tidak searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Aena 

Mardiyah menunjukkan bahwa ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap FDR Bank Umum Syariah 2012-2014
186

. ROA berpengaruh negatif dan 
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tidak signifikan terhadap likuiditas BNI Syariah dan BCA Syariah periode 2011-

2018
187

. 

Penelitian ini didasarkan pada teori Veithzal Rivai dan Arifin yang 

menyatakan bahwa ROA mencerminkan suatu keberhasilan manajemen dalam 

menghasilkan profit secara keseluruhan yang diperoleh dari perbandingan antara 

laba sebelum pajak dengan total aset. Semakin besarnya ROA pada suatu bank, 

maka semakin besar juga tingkat keuntungan yang diperoleh bank dan semakin 

baik juga posisi bank dari sisi penggunaan asetnya.
188

 Hasil penelitian ini relevan 

dengan teori yang didukung oleh Irham Fahmi
189

 dan Lukman Dendawijaya
190

. 

 

E. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Net Working Capital (NWC), Non 

Performing Financing (NPF), dan Return On Assets (ROA) Secara Simultan 

Terhadap Likuiditas Bank Syariah Mandiri 

Berdasarkan analisa data dan pengujian hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Hasil uji f dengan fhitung (41,622) lebih ftabel (2,74) menunjukkan 

bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Net Working Capital (NWC), Non 

Performing Financing (NPF), dan Return On Assets (ROA) secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas dalam penelitian ini 

diproyeksikan dengan rasio Financing to Deposits Ratio (FDR) Bank Syariah 

Mandiri periode 2012-2019. Hal ini berarti bahwa hipotesis 5 terbukti.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 

DPK, NWC, NPF, dan ROA terhadap FDR Bank Syariah Mandiri artinya bahwa 

semakin meningkatnya nilai DPK, NWC, NPF, dan ROA maka akan 

meningkatkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri secara signifikan dan juga 

sebaliknya jika semakin menurunnya nilai Dana Pihak Ketiga DPK, NWC, NPF, 

dan ROA maka akan menurunkan nilai FDR Bank Syariah Mandiri yang secara 

signifikan.  

Hasil penelitian ini didukung dan diperkuat dengan penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  yang menguji pengaruh jumlah DPK, NWC, NPF, 

dan ROA terhadap Likuiditas pada bank syariah. Penelitian ini searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Aena Mardiyah, dimana dalam penelitian tersebut 

secara simultan bahwa DPK, ROA dan NPF berpengaruh terhadap FDR.
191

  

Penelitian ini juga searah dengan penelitian yang dilakukan oleh Arif Lukman 

Santoso dan Sukihanjani pada tahun 2013, dengan hasil penelitian bahwa secara 

simultan variabel ukuran bank, NWC, ROA, ROE, CAR, NPL, suku bunga 

deposito, dan suku bunga kredit berpengaruh terhadap likuiditas perbankan.
192

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa DPK, NWC, NPF, 

dan ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Likuiditas Bank Syariah 

Mandiri. Serta dapat diketahui bahwa tingkat kesehatan bank yang bersangkutan 

tergolong baik atau likuid dari keempat variabel secara simultan dapat 
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mempengaruhi tingkat likuiditas Bank Syariah Mandiri. Hal ini dapat dilihat dari 

segi penghimpunan dana yang telah dilakukan bank, jumlah pembiayaan yang 

telah tersalurkan, aset yang dimiliki dan modal yang dimilik bank itu sendiri. 

Dalam penelitian terdapat variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 

FDR Bank Syariah Mandiri yaitu variabel ROA. 


